


Pembelajaran aktif yang dikemas
dengan cara kreatif dan
menyenangkan, tentu menyisakan
cerita-cerita berkesan. Kesan itu
tidak hanya tertangkap dari
ekpresi siswa tetapi juga dari hasil
karya siswa dan proses
pembelajaran itu sendiri. Pada
bagian ini disajikan sejumlah cerita
yang lahir dari praktik
pembelajaran aktif.




Pengalaman Pembelajaran

Dra.T. Sri Rahayu Lestari Wiyandari, Guru MTsN Binjai, Sumatera Utara

aya guru MTsN Binjai mengajarkan mata Keunggulan Media ini

pelajaran IPS, melakukan proses pembelajaran Siswa merasa tertarik dan penasaran ingin melihat

dengan berusaha mangkaitkan dengan gambar-gambar apa saja yang ada di depan
lingkungan, sebab pelajaran IPS adalah pelajaran yang merangsang anak berfikir untuk menentukan tenaga
selalu berhubungan dengan lingkungan anak didik. kerja apa yang sesuai dengan pembagiannya

Dan diupayakan dalam proses pembelajaran,

anak dapat aktif dan kreatif. Pelajaran IPS

adalah pelajaran yang biasanya kurang

diminati siswa, sehingga saya tertantang adid i
untuk membuat siswa menjadi senang belajar ;
IPS.

Pada kesempatan ini, saya akan membahas T LR |
salah satu materi pembelajaran IPS, seperti t .
yang ada di bawabh ini : -

Judul
Pembagian Tenaga Kerja

Standar Kompetensi
7.Memahami kegiatan perekonomian di
Indonesia

Kompetensi Dasar

7.1. Mendeskripsikan permasalahan angkatan
kerja dan tenaga kerja sebagai sumber daya
dalam kegiatan ekonomi, serta peranan
pemerintah dalam upaya penanggulangannya.

Media Pembelajaran

Kumpulan gambar-gambar tentang pekerjaan
seseorang yang dibuat berbentuk buku yang
dapat dibuka lembar per lembar.

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

PEMBELAJARAN

Introduction 5 menit
Guru menyampaikan judul materi (PB)
Menyampaikan Tujuan Pembelajaran
Siswa Memperhatikan

Connection 5 menit
Menempelkan gambar (media
pembelajaran
Memperlihatkan bentuk media
pembelajaran
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| wlandoen SiCwar.

Siswa sedang menuliskan kesimpulan hasil pembelajaran (kiri). Hasil Karya
siswa (tengah). Siswa sedang melakukan persentase hasil kerja kelompok
(kanan)

Aplikasi : Guru menjelaskan materi
secara garis besarnya saja

Siswa sudah duduk dalam kelompok
Setiap kelompok mengutus satu siswa
untuk maju ke depan kelas dan melihat
ke media pembelajaran, untuk
kemudian menuliskan profesi/
pekerjaan yang ada pada gambar
Setiap kelompok mendiskusikan
gambar pada media dengan
kelompoknya dan disesuaikan dengan
pembagian tenaga kerja.

Setiap siswa menuliskan mata
pencaharian/ pekerjaan tetangga di
sekitar rumahnya masing-masing dan
mengelompokkan dalam pembagian
tenga kerja

Setiap kelompok menuliskan satu
karangan yang judulnya adalah salah
satu dari tenaga kerja yang mereka
pilih sendiri. Karangan singkat sesuai
dengan kriteria yang disampaikan guru
Persentase setiap kelompok

Refleksi: 10 menit
Menyimpulkan materi hasil diskusi
Tanya jawab sebagai penguatan

Extension : Memberi PR di buku
catatan.

Menuliskan karangan dari pekerjaan
orangtua masing-masing
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Sejarah Proklamasi
dalam Narasi Siswa SMP

Sutan Sjahrir berdiri tegak di depan kelas
VIIl - I, SMPN 1 Sidikalang, Dairi, Sumut.
Dengan lantang la berkata, ’Saudara-
saudaraku, saya mendengar berita yang
mengembirakan bagi kita semua yaitu
menyerahnya Jepang terhadap sekutu.
Saya mendengar berita itu dari radio luar
negeri. Itu berarti terjadi kekosongan
kekuasaan di Indonesia.”

utan Sjahrir, bapak
bangsa Indonesia itu

sudah mangkat
puluhan tahun lalu. Sjahir
hadir dalam bentuk lain di
kelas VIII -1. la hadir dalam
bentuk peran yang
dilakokan oleh Windya,
siswi kelas VIII.

Tidak cuma Sjahrir
yang hadir di kelas itu.
Chaerul Saleh, Sukarni,
Latif Hendraningrat,
Singgih, Mohammad Hatta
sampai Sukarno juga ada.
Mereka semua diperankan
oleh siswa dalam sosio
drama bertajuk
Kronologis Proklamasi.

Sosio drama itu ditulis
dan diperankan sendiri
oleh siswa. Secara detail
mereka menulis setiap peristiwa yang terjadi
menjelang kemerdekaan. Siswa merekam baik
penculikan Sukarno Hatta ke Rengasdengkok di
Karawang, Jawa Barat sampai peristiwa
pengibaran bendera Merah Putih pertama kali
oleh Suhud dan Latif.“Kami mencari dari
berbagai sumber;” kata David yang memerankah
tokoh pemuda, Chaerul Saleh.

Ibu Darmian Samosir, S.Pd yang mengampuh
mata pelajaran IPS di kelas VIII -I menyatakan
bahwa sosio drama yang dimainkan siswa itu
adalah bagaian dari pembelajaran untuk topik
sejarah kemerdekaan. Menurut Ibu Darmian,
dengan sosio drama siswa tidak sekadar

mengetahui peristiwa menjelang proklamasi
tetapi bisa menghayati peristiwa itu dengan
baik.

Sebelum siswa mementaskan drama yang
mereka tulis, siswa mengembangkan
keterampilan informasi. Mereka menentukan
fokus yang akan dicari, menyusun pertanyaan
agar informasi yang dicari lengkap, akurat dan
mendalam dari info masa lampau. Setelah itu
siswa baru menuliskan
naskah dan mementukan
alur”’Mereka bekerja
secara berkelompok. tu
cukup menyenangkan bagi
siswa, karena mereka
punya banyak gagasan,’
terang Ibu Darmian.

Ibu Darmian selalu
memotivasi agar siswa
mampu menyeleksi,
menganalisis, mereduksi,
mengorganisasi naskah
drama sebelum
dipentaskan. |bu Darmian
memberikan tambahan
informasi yang dibutuhkan
agar naskahnya lebih
lengkap menggambarkan
peristiwa yang
sesungguhnya. Setelah itu,
Ibu Darmian meminta
siswa bekerja secara
berkelompok untuk menulis alur naskah dialog
drama.

Rully yang memainkan tokoh Mohammad
Hatta mengatakan bahwa proses penulis naskah
berlangsung serius. Mereka mencari dari
internet dan buku-buku tentang peristiwa itu.
Mereka juga menemukan nama-nama yang
selama ini jarang didengar sepetrti Sukarni,
Chaerul Saleh,Ahmad Soebandrio dan lain-lain.
”Senang bisa tahu bagaimana bapak bangsa dulu
bahu-membahu mempersiapkan proklamasi,
tapi sekarang para pejabat lebih banyak
bertengkar dan mementingkan diri dan
golongan” tutur Rully.
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Alat dan
Bahan

- Koran
ﬁ Bekas

* Lem*
Gunting*

Kertas
Warna

Estimasi

*3
i il

Koran Bekas

Kebutuhan Kebutuhan

Kelompok Total
1 buah 6 buah
1 buah 6 buah
1 buah 6 buah
1/4 lembar 1,5 lembar

Total Dana Rp. 14.250

untuk Membelajarkan

Hubungan Sosial

oran tidak ada habisnya untuk

dieksplorasi sebagai sumber belajar,

seperti yang dilakukan oleh guru IPS
MTsN Jeketro. Pelajaran dimulai dengan
permainan melengkapi huruf berdasarkan
gambar dari koran dengan tema hubungan
sosial asosiatif dan disosiatif. Siswa kelas VIII-F
berebut untuk menyelesaikan rangkaian huruf
dari gambar di papan tulis.

Secara berkelompok para siswa memilih satu
gambar atau artikel dengan tema sosial. Tiap
kelompok mendapat artikel yang berbeda.
Artikel tentang akomodasi, asimilasi, akulturasi
maupun artikel tentang konflik. Dengan lembar
kerja yang disediakan guru, mereka berdiskusi
dan mempresentasikan hasilnya. Hal yang
membanggakan, tiap kelompok berlomba
menanggapi hasil diskusi dari kelompok lain.

Membiasakan siswa belajar secara
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berkelompok (Cooperative learning) akan
membentuk kesadaran siswa pentingnya
hubungan dan kerjasama, terbiasa melakukan
komunikasi yang efektif (keilmuan) serta
terbiasa untuk menerima setiap perbedaan dan
keragaman pendapat yang memperkaya konsep
yang dimiliki. Metode pembelajaran ini
dilakukan dengan cara membentuk kelompok
dan setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa
kemudian diberikan lembar kerja (LK). Ketika
siswa kerja kelompok guru harus jeli
mengamati dan mendampingi setiap kelompok
untuk mengaktifkan siswa, bila perlu guru harus
terlibat langsung dalam kelompok untuk
membimbingnya. Bimbingan secara langsung
dalam kelompok jauh lebih efektif dibanding
dengan pemberian informasi (bimbingan) secara
klasikal.




Kreativitas Siswa

Semakin Terpacu

Dra. Hj.Ayas Mardiana

Guru MTs. Al - Rohmah Karangpawitan Garut, Jawa Barat

dalam proses pembelajaran di kelas.

Sebagai guru IPS berusaha memadukan
antara Geografi, Ekonomi dan sejarah. Kiranya
boleh saya sampaikan dengan pertemuan 4 jam
pelajaran/minggu tidaklah cukup untuk
menyampaikan materi tersebut. Saya sering
menemukan siswa mengantuk saat
mendengarkan paparan materi yang saya
sampaikan, disamping itu siswa tak bersemangat
karena mereka belajar di sore hari, Bisa
dibayangkan suasana kelas siang hari tidaklah
kondusif dan tidak cukup efektif untuk proses
pembelajaran.

Ketika masuk kelas saya sapa murid-murid
dengan Hai...Hallo.. mereka semua gembira,
tetapi siswa sempat terlihat bingung dan
terkejut atas sapaan yang baru saya ucapkan,
mereka tak mengira sebelumnya. tapi walaupun
demikian mereka terlihat gembira, seolah tak
ingin memakan waktu lama, saya melanjutkan
untuk menyampaikan tujuan pembelajaran
(Introduction) yaitu : siswa dapat melakukan

Saya sering merasakan banyak kelemahan

pengukuran langsung mengenai jarak dan luas
antara jarak di peta dengan jarak yang
sesungguhnya. Dengan Kompetensi Dasar : 4.1
Menggunakan peta, atlas, dan globe untuk
mendapatkan informasi keruangan. 4.2
Membuat sketsa dan peta wilayah yang
menggambarkan objek geografi.

Saya tanyakan “Pernahkah kalian mengukur
luas lapangan basket di Sekolahmu?” Spontan
mereka menjawab “ Belum...Bu” Kemudian
saya ajak mereka untuk menyimak sedikit
pemaparan materi tentang jarak dan luas antara
jarak peta dengan jarak yang sesungguhnya.
Pengelompokan siswa menjadi beberapa
kelompok, dibagikan LK sebagai panduan
kegiatan pembelajaran. Siswa dibawa keluar
menuju lapangan basket dengan membawa
benang Wol. Mulailah terlihat aksi-aksi gesit
mereka ketika memulai untuk mengukur luas
dari lapangan Basket tersebut, Tawa riang
terdengar disela-sela kesibukan mereka
mengukur, tujuan pada bagian ini siswa bisa
mengetahui ukuran
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